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INTISARI 
  
TYASSARI, P., 2013,  EFEK HIPOGLIKEMIK KOMBINASI INFUS 
BATANG BROTOWALI (Tinospora crispa L. Miers) DAN METFORMIN 
PADA MENCIT DIABETIK DENGAN METODE INDUKSI OBESITAS-
ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 
BUDI, SURAKARTA.  
 

Tanaman brotowali (Tinospora crispa L. Miers) merupakan salah satu 
tanaman obat yang digunakan untuk mengobati diabetes melitus. Obesitas dan 
kekurangan insulin merupakan faktor resiko diabetes melitus. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui adanya efek penurunan kadar glukosa darah yang 
lebih baik dan dosis yang paling efektif dari perbandingan kombinasi infus batang 
brotowali dengan metformin terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit 
obesitas dengan induksi aloksan. 

Hewan uji dibagi menjadi 7 kelompok. Satu kelompok diberikan diet 
normal dan enam kelompok diberikan diet kaya lemak selama 3 minggu dan 
kemudian diinduksi dengan aloksan. Sediaan uji diberikan selama 14 hari, kadar  
glukosa darah diperiksa pada hari ke-4, ke-9 dan ke-14 setelah pemberian sediaan  
uji. Kelompok I sebagai kontrol normal, kelompok II sebagai  kontrol negatif 
diberikan air suling, kelompok III sebagai kontrol positif diberikan metformin 
(2,147 mg/33 g bb), kelompok IV diberikan sediaan tunggal infus batang 
brotowali (92,45 mg/33 g bb), kelompok V, VI dn VII diberikan kombinasi infus 
batang brotowali dan metformin dengan dosis 69,34 mg : 0,54 mg/33 g bb, 46,23 
mg : 1,07 mg/33 g bb, 23,11 mg : 1,61 mg/33 g bb. Data statistik diperoleh 
dengan ANOVA satu jalan (p<0,05).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi infus batang brotowali 
dan metformin memberikan efek hipoglikemik yang sebanding dengan pemakaian 
tunggal. Kombinasi infus batang brotowali dan metformin 75%:25% mampu 
memberikan efek hipoglikemik dan efek samping yang lebih ringan. Infus batang 
brotowali dapat digunakan sebagai terapi pendamping obat antidiabetik oral 
metformin  pada penderita DM tipe 2. 

 
Kata kunci  : Tinospora crispa, metformin, antidiabetes, infus 
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ABSTRACT 
 

TYASSARI, P., 2013, HYPOGLYCEMIC EFFECT OF COMBINATION 
OF BROTOWALI (Tinospora crispa L. Miers) STEM INFUSION AND 
METFORMIN IN DIABETIC MICE WITH ALLOXAN INDUCED AND 
OBESITY, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 
UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 
Brotowali (Tinospora crispa L. Miers) is one of medicinal plants used to 

treat diabetes mellitus. Obesity and insulin deficiency is a risk factor of diabetes 
mellitus. This study aims to determine the effect of a decrease in blood glucose 
levels and the most effective dose infusion of stem brotowali comparison with the 
combination of metformin on blood glucose levels decrease in obese mice with 
alloxan induction. 

Test animals were divided into 7 groups. One group was given a normal 
diet and six groups were given a high-fat diet for 3 weeks and then induced with 
alloxan. Test preparation was administered for 14 days, blood glucose levels were 
checked on day 4, 9 and 14 after administration of the test preparation. Group I as 
a normal control, group II as negative controls given distilled water, group III was 
given metformin as a positive control (2,147 mg/33 g bw), group IV was given a 
single dose of brotowali stem infusion (92,45 mg/33 g bw), group V, VI and VII 
was given a combination of brotowali stem infusion and metformin 69,34 mg : 
0,54 mg/33 g bw; 46,23 mg : 1,07 mg/33 g bw and 23,11 mg : 1,61 mg/33 g bw. 
Statistical data obtained by one way ANOVA (p <0.05). 

The results showed that the combination of metformin and infusion of 
stem brotowali able to provide comparable hypoglycemic effect with the use of 
metformin or a single infusion of stem brotowali. The combination of metformin 
and infusion of stem brotowali 75%:25% were able to provide a hypoglycemic 
effect and milder side effects. Brotowali stem infusion can be used as a 
complementary therapy oral antidiabetic drug metformin in patients with type 2 
diabetes mellitus. 
 
Keywords: Tinospora crispa, metformin, antidiabetic, infusion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes melitus (DM) adalah sekelompok sindrom yang ditandai dengan 

hiperglikemi; perubahan metabolisme lipid, karbohidrat dan protein; dan 

peningkatan resiko komplikasi penyakit pembuluh darah (Goodman & Gilman 

2001). Penyebabnya adalah kekurangan hormon insulin yang berfungsi 

memungkinkan glukosa masuk ke dalam sel untuk dimetabolisme dan 

dimanfaatkan sebagai sumber energi. Penyebab lain adalah menurunnya kepekaan 

reseptor sel bagi insulin (resistensi insulin) dan kegemukan (Tan 2002). 

Penderita DM tipe II dengan masalah resistensi insulin umumnya terjadi 

pada penderita yang obesitas (Lian et al. 2007). Obesitas beresiko DM 2,26 kali 

lebih tinggi daripada non obesitas. Obesitas merupakan salah satu dari metabolik 

syndrom, yaitu kumpulan gejala yang dapat meningkatkan risiko penyakit 

kardiovaskuler dan diabetes (Soetiarto 2010). Selama ini pengobatan diabetes 

mellitus biasanya dilakukan dengan pemberian obat-obat Oral Anti Diabetik 

(OAD) metformin golongan biguanida merupakan pilihan pertama (BPOM 2008). 

Mekanisme kerja dari metformin yaitu dengan meningkatkan kepekaan reseptor 

insulin sehingga absorpsi glukosa di jaringan perifer meningkat dan menghambat 

glukoneogenesis dalam hati. Selain itu, metformin juga bersifat menekan nafsu 

makan, sehingga cocok untuk diberikan pada penderita yang mengalami 

kegemukan (Tan 2002). Efek samping dari metformin yang sering terjadi adalah 
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nausea, muntah, diare, dan dapat menyebabkan asidosis laktat (Sukandar et al. 

2008). 

Obat DM modern yang ada dan beredar di pasaran memang cukup banyak, 

namun penggunaan obat kimia secara berkelanjutan disamping mahal juga dapat 

memicu kerusakan organ yaitu pada efek samping obat, sehingga perlu dilakukan 

cara pengobatan alternative misalnya dengan terapi herbal. Di samping itu banyak 

pula di antara penderita yang berusaha mengendalikan kadar glukosa darahnya 

dengan cara tradisional menggunakan bahan alam (Widowati et al. 1997). 

Menurut Fauziah (1999), penggunaan dengan obat alam merupakan 

alternatif yang tepat untuk pengobatan diabetes melitus, karena efek obat 

tradisional mempunyai bahaya yang lebih kecil dibanding dengan obat kimia. 

Oleh karena itu, kombinasi antara obat tradisional dan obat kimia di samping 

efektifitasnya sama, kombinasi ini juga memiliki efek samping yang ringan. 

Dalam pemakaian obat alam untuk pengobatan dapat diberikan sendirian 

atau digabung dengan obat kimia. Pemakaian obat alam sebagai kombinasi 

dengan obat kimia memerlukan perhatian khusus yaitu kombinasi itu 

mendapatkan sinergisme atau malah terjadi inhibisi. Kombinasi pemberian obat 

alam dengan obat kimia dapat merupakan suatu bentuk terapi simtomatis ataupun 

terapi ajuvan (Jonosewojo 2011) 

Salah satu tanaman yang secara empiris digunakan untuk obat antidiabetes 

adalah brotowali (Tinospora crispa L. Miers). Bagian tanaman dari brotowali 

yang dapat digunakan sebagai penurun kadar glukosa darah adalah batangnya, 

yaitu air rebusan batang brotowali (Syukur & Hernani 2003). Pertimbangan 
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penggunaan tumbuhan ini ialah tumbuhan ini telah lama digunakan masyarakat 

Indonesia sebagai bahan obat tradisional dan secara empiris terbukti mempunyai 

khasiat. Senyawa yang terkandung di dalam batang brotowali adalah flavonoid, 

alkaloid, (Anonim 2001) yang berkhasiat sebagai antidiabetes (Sastroamidjojo 

2001) saponin, tanin serta glikosida (Anonim 2001)  

Noor dan Ashcroft (1989) melaporkan bahwa ekstrak air batang brotowali 

yang diberikan pada tikus yang diinduksi aloksan menghasilkan aktivitas 

hipoglikemik dan insulinotropik yang signifikan setelah satu minggu. Namun, 

jumlah dari ekstrak batang brotowali yang diambil oleh masing-masing tikus tidak 

dapat ditentukan dalam penelitian ini. Hasil penelitian Fitriyana (2013) efek 

antidiabetes kombinasi infus batang brotowali (Tinospora crispa L. Miers) dan 

metformin pada mencit dengan metode resistensi induksi obesitas mampu 

menurunkan kadar glukosa yang sebanding obat kimia. Penelitian yang dilakukan 

oleh Tirta (2005) mengatakan bahwa infus batang brotowali 14% dengan dosis 70 

mg/25 g BB mencit dapat menurunkan kadar glukosa darah. 

Brotowali (Tinospora crispa L. Miers) dalam menurunkan kadar glukosa 

darah diduga dengan cara mempercepat keluarnya glukosa melalui peningkatan 

metabolisme atau memasukkan ke dalam deposit lemak. Proses ini melibatkan 

pankreas untuk memproduksi insulin (Widowati 2008). 

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian penurunan kadar glukosa 

darah dari kombinasi tanaman obat batang brotowali dengan obat OAD metformin 

terhadap mencit putih jantan yang obesitas dan terinduksi aloksan. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat adanya potensi penggunaan obat bahan alam sebagai 
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terapi penunjang DM dengan OAD sehingga dapat meminimalkan efek samping 

obat kimiawi dalam jangka panjang pada pasien DM tipe II yang mengalami 

obesitas. 

Pengujian ini menggunakan hewan uji yaitu mencit putih jantan galur 

Swiss-Webster yang akan dibuat dalam keadaan obesitas dengan pemberian pakan 

kaya lemak selama 3 minggu sehingga menyebabkan hewan uji obesitas. Selain 

itu dilakukan perusakan pankreas hewan uji dengan metode aloksan, karena zat ini 

cepat menimbulkan keadaan hiperglikemi dalam waktu dua sampai tiga hari 

dengan mekanisme menghancurkan sebagian sel β pulau Langerhans (Yuriska 

2009). Hewan uji kemudian diberi infus batang brotowali secara oral. 

Hasil penelitan ini diharapkan dapat mengetahui adanya penurunan kadar 

glukosa darah dalam penggunaan tanaman obat infus batang brotowali sebagai 

terapi penunjang dalam penggunaan obat kimiawi metformin pada penderita DM 

tipe II. 

 

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

Pertama, apakah kombinasi infus batang brotowali dengan metformin 

dapat memberikan efek penurunan kadar glukosa darah yang lebih baik pada 

mencit obesitas dengan induksi aloksan dibanding dengan sediaan tunggal? 

Kedua, pada dosis berapakah kombinasi dosis infus batang brotowali 

dengan metformin yang paling efektif dalam memberikan efek penurunan kadar 

glukosa darah pada mencit obesitas dengan induksi aloksan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

Pertama, untuk mengetahui adanya efek penurunan kadar glukosa darah 

dari kombinasi infus batang brotowali dengan metformin yang lebih baik terhadap 

mencit obesitas dengan induksi aloksan dibanding dengan sediaan tunggal. 

Kedua, untuk mengetahui dosis yang paling efektif dari perbandingan 

kombinasi infus batang brotowali dengan metformin terhadap penurunan kadar 

glukosa darah pada mencit obesitas dengan induksi aloksan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan untuk pengembangan dan penelitian obat yang berkaitan dengan 

penggunaan batang brotowali. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi masyarakat bahwa kombinasi infus batang brotowali dengan 

metformin dapat memberikan efek penurunan kadar glukosa darah dengan 

perbandingan yang tepat, sekaligus menjadi dasar penelitian selanjutnya, 

khususnya dalam pengembangan dan penelitian antidiabetika oral dan obat herbal 

lainnya. 

 


